
 
 

ANALISIS KESIAPAN IMPLEMENTASI SMART CLASS BAGI 

MAHASISWA PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI  

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Oleh : 

 

NADA ZAYYANA HAULA 

NIM : 170212084 

 

 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi Pendidikan Teknologi Informasi 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 

2021 M / 1442 H 









iv 
 

 

ABSTRAK 

 

Nama   : Nada Zayyana Haula 

NIM   : 170212084 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Teknologi 

   Informasi 

Judul : Analisis Kesiapan Implementasi Smart Class Bagi 

 Smart class merupakan tempat belajar yang banyak menggunakan teknologi, 

kaya akan teknologi. Smart class ini sudah diterapkan di berbagai negara seperti 

program kelas kaya teknologi di Amerika, proyek kelas masa depan Sekolah Dasar 

Nanhu di Taiwan, dan proyek kelas pintar di Malaysia. Peneliti melakukan penelitian 

ini adalah untuk melihat apakah mahasiswa siap jika Prodi Pendidikan Teknologi 

Informasi menerapkan konsep smart class. Setelah peneliti melakukan penelitaian di 

dapatkan hasil bahwa sebanyak 54,7% Mahasiswa Pendidikan Teknologi Informasi 

setuju bila Prodi Pendidikan Teknologi Informasi menerapkan Smart Class.  

Dan sebanyak 58,5% Mahasiswa Pendidikan Teknologi Informasi siap untuk 

menggunakan Smart Class di Prodi Pendidikan Teknologi Informasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Kelas yang merupakan tempat proses belajar mengajar, saat ini menghadapi 

berbagai macam persoalan salah satunya pemborosan listrik dan kecurangan dalam 

absen. Beberapa mahasiswa memanfaatkan kelemahan absen manual yang bisa di 

titip-titip kepada temannya agar mereka yang tidak hadir menjadi hadir. Ada juga 

beberapa mahasiswa yang terakhir keluar kelas lupa untuk mematikan lampu, kipas 

angin/AC atau proyektor sehingga listrik terus berjalan sampai ada yang memakai 

kelas tersebut. Terkadang mahasiswa yang telah melihat listrik tersebut hidup tetapi 

tidak ada inisiatif untuk mematikannya.[1] 

Sebagai pengguna teknologi, kita harus mampu dalam memanfaatkan teknologi 

yang ada saat ini maupun perkembangan teknologi selanjutnya. Kita beradaptasi 

dengan teknologi baru yang sudah berkembang wajib untuk dilakukan melalui 

pendidikan. Dilakukan hal ini agar generasi penerus tidak tertinggal dalam teknologi 

baru. Dengan begitu teknologi dan pendidikan bisa berkembang bersama seiring 

adanya generasi baru sebagai penerus generasi lama. 

Dengan berkembangnya mikrokontroler yang sangat pesat, banyak sekali 

penemuan baru yang bisa dirasakan dengan manfaatnya karena perkembangan 
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tersebut mengimbangi perkembangan zaman yang semakin pesat terutama dibidang 

teknologi informasi. Diantara penemuan tersebut adalah Internet of Things (IoT).[2] 

Teknologi dari Internet of Things (IoT) dapat memungkinkan konektivitas antara 

sejumlah benda atau objek seperti akuator sensor, tag, perangkat mobile yang bisa 

bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Internet of Things (IoT) membuat 

sejumlah benda atau objek agar saling berinteraksi lewat koneksi kabel atau nirkabel, 

sehingga bisa menciptakan suatu aplikasi atau layanan yang sangat berguna. Smart 

Class yaitu konsep kelas cerdas yang dapat mengintegrasikan teknologi informasi 

dengan metode pengajaran, dan pembelajaran baru. Internet of Things (IoT) dapat 

mendukung konsep smart class agar lebih menarik dan mudah untuk di 

implementasikan.[3] 

Smart class merupakan tempat belajar yang banyak menggunakan teknologi, 

kaya akan teknologi. Smart class menggabungkan banyak jenis-jenis perangkat IT 

(Information Technology) yang berbeda-beda termasuk papan interaktif, work station, 

komputer tablet dan masih banyak lagi penggunaan yang terpadu dengan teknologi IT 

untuk tujuan pembelajaran. Smart class ini sudah diterapkan di berbagai negara 

seperti program kelas kaya teknologi di Amerika, proyek kelas masa depan Sekolah 

Dasar Nanhu di Taiwan, dan proyek kelas pintar di Malaysia. Sekarang sudah mulai 

diterapkan juga di Indonesia. Salah satu sekolah menengah di Bandung sudah 

merapkan smart class cerdas yang dikenal dengan nama smart digital classroom. 

Dengan adanya teknologi smart class ini akan menjadi pengalaman baru dalam 
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proses belajar mengajar, dan juga akan menambahkan semangat belajar saat 

mengikuti pembelajaran.[4] 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang di dapatkan adalah : 

1. Bagaimana cara mengatasi permasalahan di dalam kelas tentang kecurangan 

absen dan penghematan pemakaian listrik. 

2. Bagaimana Pandangan Mahasiswa Pendidikan Teknologi Informasi terhadap 

smart class sebagai salah satu cara untuk mengatasi permasalahan didalam kelas. 

3. Apakah Mahasiswa Pendidikan Teknologi Informasi siap memakai smart class 

untuk mengurangi permasalahan yang ada didalam kelas. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk memudahkan absen dan dapat menghemat pemakaian listrik. 

2. Untuk mengetahui pandangan Mahasiswa Pendidikan Teknologi Informasi 

terhadap smart class. 

3. Untuk mengetahui apakah Mahasiswa Pendidikan Teknologi Informasi siap 

menggunakan smart class. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah jika prodi pendidikan teknologi siap menggunakan 

smart class maka proses belajar mengajar akan menjadi lebih mudah. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan batasan dalam penelitian yaitu : 

1. Melihat pandangan Mahasiswa Pendidikan Teknologi terhadap smart class. 

2. Melihat apakah Mahasiswa Pendidikan Teknologi Informasi siap memakai 

smart class. 
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